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ABSTRAK

Dalam olahraga panahan pengukuran somatotype bentuk tubuh jarang
dilakukan dianggap bahwa bentuk tubuh tidak terlalu penting untuk mencapai
prestasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui somatotype pemanah kategori
pemula di klub panahan Gendewo Yudho Archery Kabupaten Kulon Progo.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan
adalah metode survei dengan teknik pengambilan data menggunakan pengukuran.
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data somatotype yaitu Heath-
Carter (pengukuran bentuk tubuh). Populasi dalam penelitian ini adalah 30
pemanah kategori pemula klub Gendewo Yudho Archery. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan presentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa somatotype pemanah kategori
pemula klub Gendewo Yudho Archery mempunyai tipe tubuh Central sebanyak 7
orang atau sebesar 23,33 %, tipe tubuh Mesomorphic endomorph sebanyak 5
orang atau sebesar 16,67 %, tipe tubuh Mesomorphic ectomorph sebanyak 5 orang
atau sebesar 16,67 %, tipe tubuh Mesomorph-endomorph sebanyak 3 orang atau
sebesar 10 %, tipe tubuh Balanced mesomorph sebanyak 3 orang atau sebesar 10
%, tipe tubuh Mesomorph-ectomorph sebanyak 3 orang atau sebesar 10 %, tipe
tubuh Balanced ectomorph sebanyak 3 orang atau sebesar 10 %, tipe tubuh
Ectomorphic mesomorph sebanyak 1 orang atau sebesar 3,33 %.

Kata Kunci : somatotype, panahan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Hal ini dikarenakan olahraga merupakan unsur penting dalam
pemeliharaan kesehatan manusia. Kesehatan sendiri merupakan kebutuhan
pokok yang mutlak diperlukan oleh manusia. Pada perkembangan
selanjutnya, olahraga tidak hanya sebagai sarana untuk menjaga kesehatan
saja, melainkan juga sebagai salah satu ajang kompetisi yang mampu
membawa nama baik kelompok atau negara. Oleh karena itu, pembinaan
prestasi olahraga mendapat perhatian yang besar dari berbagai kalangan.

Dalam pembinaan prestasi olahraga agar bisa mencapai prestasi yang
maksimal diperlukan proses yang panjang baik untuk usia dini atau dewasa.
Pembinaan olahraga pada usia dini pada dasarnya bertujuan untuk mencetak
atlet yang memiliki potensi untuk mencapai prestasi tinggi di masa
mendatang. Olahraga usia dini adalah olahraga yang diperuntukan bagi anak-
anak pada usia 6-14 tahun, yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan
perkembngan fisik, mental dan emosional anak dalam periode tersebut
menurut Imam Suyudi yang dikutip oleh Ibnu Fajar Rahayu (2004: 1).

Salah satu cabang olahraga yang telah lama ada, adalah olahraga
panahan. Panah merupakan senjata paling tua yang digunakan oleh manusia
sejak 50.000 tahun lalu. Para Arkheologi memperkirakan dari lukisan di gua-
gua yang sudah berumur kurang lebih 500.000 tahun. Panah merupakan

simbol dari kekuatan dan kekuasaan. Henry VIII, seorang pemanah Inggris
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mengembangkan olahraga panahan sebagai pertandingan kompetisi. Klub-
klub panahan mulai berdiri di Inggris pada 350 tahun lalu, antara lain:
Toxophilite Society, Richmond Archer, The Royal Edinbrough Archery dan
Finsbury Archer. Klub panahan paling tua di Amerika Serikat adalah
kelompok Philadelphia, berdiri tahun 1828. Pada tahun 1930 berdiri
International Archery Federation (Federasi Panahan Internasional). Di
Indonesia organisasi panahan resmi terbentuk pada tanggal 12 Juli 1953, di
Yogyakarta atas prakarsa Sri Paku Alam VIII dengan nama Perpani
(Persatuan Panahan Indonesia) menurut | Wayan Artanayasa (2014: 2). Pada
tahun 1959, Indonesia diterima sebagai anggota FITA (Federation
International de Tir A L’arc) dalam kongres di Osio, Norwegia. Setelah di
bentuknya organisasi Perpani, mulai banyak berdiri Klub-klub panahan di
wilayah Indonesia. Salah satunya adalah Klub Panahan Gendewo Yudho
Archery di Kabupaten Kulon Progo.

Klub Panahan Gendewo Yudho Archery, merupakan suatu wadah
pembinaan untuk menyalurkan minat dan bakat seseorang dalam cabang
olahraga panahan. Dalam Pembinaan atlet panahan di Klub Panahan
Gendewo Yudho Archery dilakukan pada sejak usia dini mulai dari tingkat
SD, SMP, SMA hingga Mahasiswa. Pembinaan olahraga panahan di lakukan
pada usia dini bertujuan untuk melahirkan atlet pemanah-pemanah handal
yang dapat berbicara di tingkat nasional maupun internasional. Pembinaan
atlet harus dimulai pada usia dini supaya puncak pencapaian prestasi dapat

dicapai pada usia sekitar 20 tahun ( Soeharsono, 1993: 1-2). Pembinaan atlet



panahan pada usia dini yaitu akan lebih berhasil dibandingkan pembinaan
yang terlambat. Sejak melakukan pembinaan dari usia dini, Klub Panahan
Gendewo Yudho Archery telah mencetak pemanah-pemanah yang berprestasi
yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemanah-Pemanah Berprestasi Pemula

No. Nama Kejuaraan Tahun Hasil

1. | R. Raditya Surya POPDA 2012 | JUARA 1
Saputra

2. | Angga Wisnu POPDA 2012 | JUARA 2
Nuggroho

3. | Findy Fatika Sari POPDA 2012 | JUARA 1

4. | Bambang Arif W POPDA 2015 | JUARA 1

5. | Rizki Munawaroh POPDA 2015 | JUARA 1

6. | Ananda Farhan POPDA 2015 | JUARA1
Ramadan

7. | Yoga Dwi Kurniawan POPDA 2015 | JUARA 1

8. | Anggie Nur Arafah POPDA 2015 | JUARA 3

9. | Piandia Rosi POPDA 2015 | JUARA3

Klub Panahan Gendewo Yudho Archery, sudah memiliki beberapa
prestasi, tetapi prestasi yang dicapai belum maksimal, salah satunya banyak
atlet yang hanya bisa mengikuti kejuaraan POPDA dan masih sedikit atlet
yang bisa mengikuti kejuaraan tingkat nasional. Tercapainya prestasi ini
sumbangan terbesar bersumber dari diri atlet, juga faktor-faktor lain
mempunyai peranan yang tidak kalah penting. Faktor-faktor tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Faktor dari dalam (internal)
Faktor dari dalam ini meliputi tipe tubuh, kemampuan fisik, kesehatan

fisik dan mental, penguasaan teknik dan taktik, serta kematangan juara.



2. Faktor dari luar (eksternal)

Faktor dari luar ini meliputi kerja sama antara pelatih dan asisten
pelatih, kualitas dan kuantitas sarana olahraga yang memadai, organisasi
yang baik dengan tanggung jawab yang baik pula serta adanya dukungan
nyata dari pemerintah setempat.

Olahraga panahan seringkali dianggap sebagai olahraga yang sederhana
dan tidak sulit. Banyak orang berfikir bahwa kondisi fisik tidak terlalu
penting dalam olahraga panahan. Olahraga panahan dianggap sebagai
olahraga yang hanya memerlukan keterampilan. Dalam kenyataannya,
anggapan tersebut tidak benar, justru olahraga panahan merupakan olahraga
yang memerlukan aspek fisik, psikologis, dan aspek teknik atau keterampilan
(Soegiyanto, 2011: 29). Pemanah yang tergabung dalam Klub Gendewo
Yudho Archery, belum memiliki kondisi fisik yang baik, terlihat dari masih
banyaknya pemanah yang cepat merasa lelah ketika latihan dilaksanakan pada
waktu siang hari, terkadang dalam suatu kompetisi panahan membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan suatu pertandingan. Kondisi
seperti ini akan sangat mempengaruhi penampilan pemanah saat sedang
bertanding. Kondisi fisik yang baik akan meningkatkan produktivitas kerja
atau prestasi (Soegiyanto, 2011: 30). Postur tubuh seseorang dalam olahraga
akan memberikan sumbangan terbesar untuk pencapaian penampilan
performa yang baik, dalam suatu cabang olahraga yang ditekuni. Didalam
Klub Panahan Gendewo Yudho Archery, banyak pemanah yang memiliki

postur tubuh pendek dan berlengan tidak terlalu panjang, ini sangat



mempengaruhi penampilan dalam bertanding dan berlatih. Pada saat berlatih
masih banyak pemanah melalukan gerakan-gerakan yang salah, contohnya
pada saat sedang menarik tali busur dan melepas tali busur saat menembak
sasaran, gerakan yang salah akan sangat mempengaruhi pada terbangnya anak
panah untuk mengenai sasaran. Banyak penelitian yang dilakukan untuk
meningkatkan prestasi baik itu penelitian terhadap bakat, kemampuan tubuh,
tetapi penelitian tentang bentuk tubuh serta bagian anggota badan dengan
anthropometri jarang dilakukan. Setiap cabang olahraga mempunyai
karakteristik tertentu, bentuk tubuh maupun anggota badan yang khas.
Masing-masing cabang olahraga itu diperlukan adanya kesesuaian
perbandingan atau perimbangan tubuh, yaitu agar dapat menunjang prestasi
tertinggi.

Gerakan badan secara genetik ditentukan oleh struktur badan (tinggi,
kecil, kurus), bakat, perangai, dan lain-lain (Furqon, 1995: 6). Pasau dalam
Sajoto (1998: 3) mengatakan bahwa prestasi di pengaruhi oleh banyak faktor,
salah satu faktornya adalah somatotype. Manusia tidak akan pernah
mempunyai sifat jasmaniah/fisik yang sama dengan manusia lainnya, dalam
hal ini menyebabkan berbagai macam tipe bentuk tubuh. Tipe tubuh yang
cocok dengan cabang olahraga sangat berpengaruh terhadap pencapaian
prestasi maksimal. Ada pelatih yang menganggap bahwa tipe tubuh dalam
olahraga panahan tidak terlalu di perhatikan, padahal seorang atlet yang baik
adalah memiliki bentuk tubuh yang proporsional. Bentuk tubuh proporsional

dalam olahraga panahan memiliki indek tinggi dan berat badan ideal. Indek



tinggi dan berat badan ideal menunjukan bahwa atlet mempunyai porsi tubuh
yang proporsional sebagai atlet panahan (Soegiyanto, 2011: 32). Dalam
olahraga panahan untuk pengukuran somatotype bentuk tubuh pada atlet
panahan jarang dilakukan dan hampir sama sekali tidak pernah dilakukan,
dianggap bahwa bentuk tubuh dalam olahraga panahan tidak terlalu penting
untuk mencapai prestasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
somatotype yang dimiliki oleh Klub Gendewo Yudho Archery sudah dalam
keadaan ideal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui tipe-tipe
tubuh (somatotype) pemanah yang tergabung dalam Klub Panahan Gendewo
Yudho Archery di Kabupaten Kulon Progo.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat di identifikasi permasalahan sebagai
berikut:
1. Prestasi panahan belum maksimal di Klub Gendewo Yudho Archery.
2. Kondisi fisik pemanah di Klub Gendewo Yudho Archery belum dalam
kategori baik.
3. Banyak pemanah yang memiliki postur tubuh pendek di Klub Gendewo
Yudho Archery.
4. Tipe tubuh (somatotype) pemanah di Klub Gendewo Yudho Archery

Kulon Progo belum diketahui.



Pembatasan Masalah
Memperhatikan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada
somatotype pemanah yang dilakukan dengan penghitungan metode Heath-
Carter.
Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan permasalahan yang telah disebutkan di atas,
maka masalah penelitian adalah bagaimana somatotype pemanah di Klub
Panahan Gendewo Yudho Archery Kulon Progo.
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe-tipe tubuh
(somatotype) pemanah di Klub Panahan Gendewo Yudho Archery Kulon
Progo.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikan masukan kepada
pihak-pihak yang terkait terutama:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
di bidang somatotype cabang olahraga panahan, sehingga dapat menjadi
sarana pendukung dalam meningkatkan prestasi, dan dapat menjadi

patokan somatotype pemanah yang sesuai.



2. Manfaat Praktis

a. Mendorong pembinaan atau pelatihan olahraga Panahan untuk
melakukan pembinaan atlet panahan dengan mempertimbangkan
bentuk tubuh setiap pemanah.

b. Dijadikan acuan bagi atlet untuk memperbaiki atau mempertahankan
bentuk atau tipe tubuh yang di miliki.

c. Membantu pelatih dalam melakukan monitoring potensi para atlet.

d. Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas atlet

yang dilatih.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Somatotype
Somatotype adalah tipe tubuh atau klasifikasi tipe tubuh manusia.

Somatotype atau sering disebut tipe tubuh itu bisa berubah sesuai dengan

pola makan, selain itu bentuk tubuh berhubungan erat dengan kepribadian

seseorang menurut William H. Sheldon yang dikutip oleh Anindito Suryo

Prakoso (2016: 8). Somatotype adalah tipe tubuh atau klasifikasi fisik

tubuh manusia yang implentasinya dalam dunia olahraga prestasi adalah

memilih calon atlet (Depdiknas, 2000: 49). Menurut Sheldon, somatotype
adalah teori tentang tipe tubuh manusia yang berhubungan dengan

karakter-karakter individu (personality characteristics) pada tahun 1940.

Menurut Kretshmer yang dikutip olen Moeslim (1964: 50) mengatakan

bahwa bentuk tubuh dalam bahasa Yunani dapat dibagi menjadi 3 macam,

yaitu:

a. Asthenis: orangnya tinggi, langsing, dada tipis atau rata (flat), bahu
agak kemuka. Keadaan atau fungsinya: mendapat kesukaran dalam
pencernaan makanan disebabkan karena alat-alat tubuh bagian dalam
(viscera) yang lemah, mempunyai energy sedikit.

b. Pyknis: pendek-gemuk, leher kuat, dada bulat, perut menonjol.
Keadaan atau fungsinya: banyak makan atau suka makan, pencernaan

makanan mudah, dan mempunyai simpanan energi.



c. Athletis: bentuknya antara asthenis dan pyknis, ukuran badan sedang
dengan otot-otot yang kuat, dada lebar, tangan kaki besar dan kuat.
Menurut Sheldon yang dikutip soeharsono (1993: 9-10) dari Skripsi
Ibnu Fajar Rahayu, bahwa bentuk badan dapat diklasifikasikan menjadi
tiga tipe pokok yaitu endomorph, mesomorph dan ectomorph. Ciri-ciri
ketiga tipe tubuh tersebut adalah:
a. Endomorph
Ciri-cirinya: badan bulat dengan lemak yang banyak, kepala besar
dan bulat, tulang-tulang pendek, konsentrasi massa lemak pada perut
dan dada, bahu sempit, dada berlemak, tangan pendek, pantat besar,

tungkai dan pinggang lebar.

Endomorph

Gamabar 1. Somatotype Endomorph
Sumber: health.lintaskota.com
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b. Mesomorph

Ciri-cirinya: berat, keras, bentuk segiempat, dengan perkembangan
otot yang menyolok, tulang-tulang besar dan berat, thorax lebih besar

dari pinggang, bahu lebar, panjang leher cukupan.
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Gambar 2. Somatotype Mesomorph
Sumber: health.lintaskota.com

c. Ectomorph
Ciri-cirinya: langsing, anggota badan panjang, tetapi togok relatif
pendek untuk mencegah jangan sampai badan terlalu tinggi, tulang-

tulang kecil dan tipis, leher panjang dan ramping, bahu bulat dan pantat

trepes.
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Gamabar 3. Somatotype Ectomorph
Sumber: health.lintaskota.com

Menurut Carter yang dikutip oleh Kevin Norton dan Tim Olds
(1996: 196) dari ketiga tipe tubuh dapat dirinci lagi menjadi 13 kategori
seperti berikut:

1) Central adalah tidak ada komponen yang membedakan dengan lebih
daripada satu unit dua yang lainnya.

2) Ectomorphic endomorph adalah endomorphy lebih dominan dan
ectomorphy lebih besar daripada mesomorphy.

3) Balanced endomorph adalah endomorphy lebih dominan, mesomorphy
dan ectomorph adalah sama.

4) Mesomorphic endomorph adalah endomorphy lebih dominan, dan
mesomorphy lebih besar daripada ectomorphy.

5) Mesomorph-endomorph adalah endomorphy dan mesomorphy sama,

dan ectomorphy adalah kecil.
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6) Endomorphic mesomorf adalah mesomorphy lebih dominan dan
endomorphy lebih besar daripada ectomorphy.

7) Balanced mesomorph adalah mesomorphy lebih  dominan,
mesomorphy dan ectomorphy adalah sama.

8) Ectomorphic mesomorph adalah mesomorphy lebih dominan dan
ectomorphy lebih besar daripada endomorphy.

9) Mesomorph-ectomorph adalah mesomorphy dan ectomorphy adalah
sama dan endomorph adalah rendah.

10) Mesomorphic ectomorph adalah ectomorphy lebih dominan dan
mesomorphy lebih besar daripada endomorphy.

11) Balanced ectomorph adalah ectomorphy lebih dominan, endomorphy
dan mesomorphy adalah sama dan rendah.

12) Endomorphic ectomorph adalah ectomorphy lebih dominan dan
endomorphy lebih besar daripada mesomorphy.

13) Endomorph-ectomorph adalah endomorphy dan ectomorphy adalah
sama.
Dari ke 13 kategori somatotype diatas dapat dilihat bagian-bagian

posisi pada gambar somatoplot, saat menentukan kategori somatotype pada

responden yang sedang di ukur. Gambar somatoplot adalah sebagai

berikut:
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Gamabar 4. Somatoplot
Sumber: www.efdeportes.com

Ketiga belas (13) kategori diatas dapat disingkat ke dalam empat
kategori yang lebih luas yaitu:
a) Central: tidak ada komponen yang membedakan dengan lebih dari satu
unit dari dua yang lain.
b) Endomorph: endomorphy dominan, mesomorphy dan ectomorphy lebih
dari satu setengah unit yang lebih rendah.
c) Mesomorph: mesomorphy dominan, endomorphy dan ectomorphy lebih

dari satu setengah yang lain rendah.
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d) Ectomorph: ectomorphy dominan, endomorphy dan mesomorphy lebih
dari satu setengah unit lebih rendah.

Menurut Kevin Norton dan Tim Olds (1996: 149), ada 3 cara dalam
menentukan bentuk tubuh:

a. Metode Anthropometri dan Photospie yaitu mengkombinasikan
anthropometri dan sebuah gambar yang disebut dengan metode ukuran.

b. Metode Photospie yaitu dalam perhitungannya dibuat dari sebuah
gambar.

c. Metode Anthropometri. Metode ini membuktikan bahwa yang paling
bermanfaat untuk berbagai macam penerapan. Metode ini dapat
digunakan dengan membutuhkan sedikit peralatan dan perhitungan,
serta pengukuran dapat dibuat relatif mudah dengan subjek memakai
baju seminimal mungkin. Metode anthropometri dapat digunakan
dilapangan atau laboratorium.

Menurut Tim Anatomi FIK UNY (2004: 1) menyatakan bahwa
dalam bidang olahraga pengukuran-pengukuran sering dilakukan dengan
tujuan mengetahui ukuran-ukuran tubuh dari seorang olahragawan yang
berprestasi dan untuk menetapkan perbedaan ukuran badan pada masing-
masing jenis olahraga.

Anthropometri sebagai suatu alat pengukuran badan manusia dan
mampu memprediksi tipe-tipe tubuh manusia sehubungan dengan aktivitas
olahraga sangat berperan dalam setiap cabang olahraga, tidak terkecuali

olahraga panahan untuk mengetahui predominan tipe atau bentuk tubuh
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pada atlet panahan kategori pemula di Klub Panahan Gendewo Yudho
Archery di Kabupaten Kulon Progo.
2. Komponen- Komponen Somatotype yang Diukur
Untuk mengetahui letak dan katgori somatotype komponen-koponen
yang akan di ukur adalah:
a. Pengukuran tinggi badan
Tinggi badan adalah posisi tubuh berdiri (vertikal) kaki menempel
pada lantai, posisi kepala dan leher tegak, pandangan rata-rata air
dengan dada dibusungkan, perut datar, tarik napas beberapa saat
(Johnson, 1979: 166).
Pelaksanaan:
1) Subyek berdiri tegak tanpa alas kaki, tumit, pantat, dan bahu
menekan stadiometer atau pita ukuran.
2) Kedua tumit rata dengan lengan tergantung bebas disamping badan.
3) Kepala sedikit mendongak ke atas sehingga bidang Frankfort harus

betul-betul mendatar.
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Gamabar 5. Stadiometer
Sumber: www.topendsports.com
b. Pengukuran berat badan
Berat badan terdiri dari dua yaitu berat badan normal dan berat
badan ideal.

1. Berat badan normal adalah jika seseorang mempunyai berat badan
yang tidak melampaui batas kegemukan atau kekurusan.

2. Berat badan ideal adalah seseorang yang mempunyai ukuran berat
badan yang sepadan dengan ukuran tinggi tubuh dengan jumlah
lemak tubuh minimal, atau orang tersebut mempunyai struktur tubuh
yang serasi.

Tim Anatomi FIK UNY (2004: 15) menyatakan bahwa dalam
penimbangan berat badan sebaiknya subjek harus menanggalkan sepatu,
jaket, mantel dan perhiasan yang berbobot dan sebaiknya dalam

keadaan telanjang atau hanya mengenakan pakaian seminim mungkin
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C.

dengan subjek berdiri di atas timbangan tanpa berpegangan dengan
benda lain dan dilakukan sebelum subjek makan.

Pelaksanaan:

1) Penimbangan dilakukan subyek dengan pakaian olahraga tanpa alas.

2) Subyek berdiri diatas timbangan tidak berpegangan benda apapun.

Gambar 6. Timbangan
Sumber: www.biolapmedical.com
Pengukuran lemak tubuh

Salah satu cara untuk menentukan ketebalan lemak adalah
dengan alat yang disebut skinfold caliper. Skinfold caliper merupakan
sebuah alat yang digunakan untuk mengukur ketebalan lipatan kulit
yang mendasari lapisan lemak pada daerah tertentu dengan
memperlihatkan secara representative jumlah total lemak tubuh.

Ismaryanti dalam Dedi Evendi (2015: 17) menjelaskan cara
pengukuran kadar lemak tubuh.
Pelaksanaan:
1) Pegang kulit dan dasar lapisan lemak dengan jari.
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2) Tarik keluar dan dipegang dengan jari tangan.

3) Caliper dipegang dengan tangan yang lain dan menempatkan
rahang caliper pada tempat yang akan diukur.

4) Menempatkan jepitan caliper kira-kira 0,5 cm dari ujung jari.

5) Melepas pelatuk caliper, sehingga seluruh kekuatan jepitan berada
di atas lipatan kulit.

6) Mencatat hasil yang ditunjukkan oleh jarum caliper.

Gamabar 7. Skinfold Caliper
Sumber: www.priceza.com
Daerah yang diukur untuk menentukan kadar lemak, antara lain:
a) Triceps (lengan belakang atas)
Lokasi ini terletak dipertengahan antara bahu dan sendi siku.

Lipatan diambil arah vertical pada tengah lengan belakang.
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Gambar 8. Pengukuran Triceps
Sumber: www.healthgoods.com

b) Biceps (Ilengan depan atas)

Lipatan diambil arah vertical pada lengan atas.

Gambar 9. Pengukuran Biceps
Sumber: www.healthgoods.com

¢) Subscapular
Lokasi ini ada di bawah bahu, lipatan diambil dengan sudut 45

derajat.
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Gambar 10. Pengukuran Subscapular
Sumber: www.healthgoods.com

d) Suprailiaca
Lokasi ini terdapat di atas puncak iliaca, tonjolan besar pada tulang
panggul, sedikit di depan sisi pinggang. Lipatan diambil arah

horizontal.

Gambar 11. Pengukuran Suprailaca
Sumber: www.healthgoods.com

d. Pengukuran lebar tulang
Daerah atau tulang yang diukur dalam menentukan somatotype
adalah tulang humerus dan femur. Alat yang digunakan adalah sliding

caliper.
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Pelaksanaan humerus width:

1) Subjek diukur pada jarak antara bagian tengah dan samping
epicondylus tulang atas lengan diukur ketika diangkat horizontal
kedepan dan lengan bawah ditekuk 90 derajat pada siku.

2) Testor menggunakan sliding caliper dihadapankan ke atas untuk
membagi dua sudut kanan yang terletak pada siku.

3) Testor menekan plat sliding caliper dengan erat.

o

Gambar 12. Sliding Caliper
Sumber: mafiaol.co.id
Pelaksanaan femur width:
1) Subjek didudukan dengan lutut ditekuk 90 derajat.
2) Caliper digunakan dengan mengarahkannya kebawah untuk
membagi dua sudut kanan yang terbentuk pada lutut.

3) Testor menekan plat caliper dengan erat.
. Pengukuran lingkar lengan atas dan lingkar betis

Lingkar lengan atas lingkar betis ini merupakan salah satu pilihan
untuk pengukuran antropometri karena mudah dilakukan dan tidak
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memerlukan alat-alat yang sulit diperoleh. Alat yang digunakan adalah

pita lila atau meteran.

Pelaksanaan flixed arm girth:

1) Subjek mengangkat tangan kanan pada posisi horizontal.

2) Subjek diminta untuk mengencangkan otot dengan mengeraskan
sambil menekuk penuh sikunya sehingga membentuk 90 derajat.

3) Testor melakukan pengukuran berada pada bagian lingkar yang
paling besar.

Pelaksanaan calf girth:

1) Subjek berdiri dengan berat seimbang pada kedua kaki.

2) Testor mencari lingkar betis maksimal. Lingkar betis maksimum
adalah ukuran terbesar yang didapatkan dengan pita pada sudut

kanan dari sendi tulang kering.

Gamabar 13. Pita LILA atau Meteran
Sumber: Fitiline.com
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3. Hakekat Panahan

Panahan awalnya digunakan sebagai alat untuk berburu dan
mempertahankan hidup. Tidak seorangpun yang mengetahui sejak kapan
orang mulai memanah. Orang hanya menduga bahwa memanah telah
dilakukan manusia sejak beribu-ribu tahun yang lalu. Panahan merupakan
simbol dari kekuatan dan kekuasaan. Hal ini memberikan status tertentu
dan keberuntungan dalam lingkungannya. Dalam legenda Yunani, orang-
orang Amazon mendemonstrasikan kemampuan kaum wanitanya dengan
memakai busur sebagai senjata lambang kemenangan. Dinegeri tersebut,
busur dihias dengan desain warna-warni yang melambangkan “Diana”
sebagai pemburuh ketamakan, dan cinta. Busur juga dikenal sebagai
senjata suku-suku primitif di dunia timur. Senjata perang seperti bandul
dan lembing sudah dianggap “out of deat”.

Menurut kitab suci bible, orang-orang Israel dan Mesir sebagai
pemanah-pemanah handal (Jean, 1986: 10). Orang Yunani dan Turki
membuat busur dari campuran kayu, tulang dan lilitan kulit. Orang-orang
Turki mempunyai keunggulan dalam melemparkan panahnya sejauh 800
yard dengan pantulan busur yang membentuk “C” Kketika tidak
dibentangkan. Terdapat dua kelompok ahli yang mengemukakan dua teori
yang berbeda, kelompok ahli pertama berpendapat bahwa panah dan busur
panah mulai dipakai dalam peradaban manusia sejak era mesolitik atau

kira-kira antara 5.000-7.000 tahun silam, sedangkan kelompok ahli yang
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kedua berpendapat bahwa panah dan busur panah sudah dipakai sejak era
paleolitik antara 10.000-15.000 tahun yang lalu.

Henry VIII, seorang pemanah Inggris yang juga menyenangi
petaruhan. Hal ini dibuktikan dengan mengembangkan olahraga panahan
sebagai pertandingan atau kompetisi. Sehingga klub-klub panahan mulai
berdiri di Inggris 350 tahun yang lalu, antara lain Toxophilite Society,
Richmond Archer, The Royal Edinbrough Archery, dan Finsbury Archer.
Panahan adalah suatu kegiatan menggunakan busur panah untuk
menembakkan anak panah. Olahraga panahan adalah suatu cabang
olahraga yang menggunakan busur panah dan anak panah dalam
mengaplikasikannya, dimana anak panah dilepaskan melalui lintasan
tertentu menuju sasaran pada jarak tertentu. Dalam pertandingan
memanah, setiap pemain harus mampu melepaskan anak panahnya tepat
mengenai sasaran yang telah ditentukan.

Olahraga panahan dapat dikelompokkan menjadi dua, Vyaitu
instinctive dan non-instinctive atau precision shooting. Instinctive adalah
panahan yang tidak menggunakan alat bantu bidik (visir) dan busur yang
digunakan harus polos. Sangat dibutuhkan indra perasa yang tinggi dari
pemanah agar anak panah tepat mengenai sasarannya. Non-instinctive
(precision shooting) adalah panahan yang menggunakan alat bantu bidik
(visir) untuk membidik. Turnamen panahan modern biasanya memakai
sistem “tiga dan tiga” berdasarkan tradisi Inggris, yaitu tiga anak panah

dalam satu kali bidikan. Hal ini mulai diperkenalkan pada pertengahan
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tahun 1900. Dalam Olympiade ke-XX di Munich, Jerman Barat yang
diadakan pada tahun 1972 olahraga panahan termasuk olahraga yang
memperoleh mendali emas dan sudah berlangsung sejak tahun 1920.
Panahan di Indonesia dikenal jenis panahan tradisional (ronde tradisional)
dengan ciri-ciri menembak dengan gaya duduk dan instinctive, juga
dikenal pula jenis ronde FITA yang merupakan jenis ronde internasional,
yang menggunakan alat-alat bantuan luar negeri yang lebih modern
dengan gaya menembak berdiri.

Indonesia memiliki putra terbaiknya dalam dunia olahraga panahan
yaitu Donald Djatunas Pandingan, lahir di Sidikalang 12 Desember 1945.
Donald Djatunas Pandingan adalah seorang legendaris atlet olahraga
panahan Indonesia, sehingga mendapat julukan Robin Hood. Donald
Djatunas Pandingan, pemegang gelar juara cabang panahan pada 4 kali
pelaksanaan Sea Games dan juara nasional dari tahun 1975 hingga 1983.
Pada saat menjadi pelatih panahan Donald Djatunas Pandingan berhasil
mengantarkan Indonesia meraih mendali perak pada Olimpiade 1988 di
Seoul melalui anak didiknya, trio Srikandi Indonesia: Lilies Handayani,
Nufitriyana Saima Lantang dan Kusumawardhani.
. Kebutuhan Fisik bagi Atlet Panahan

Kebutuhan fisik bagi seorang atlet panahan sangat penting karena
didalam sebuah pertandingan panahan di butuhkan berbagai komponen
fisik yang mendukung atlet untuk bertanding secara baik sehingga

berprestasi secara baik pula. Kondisi fisik merupakan salah satu unsur
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penting dalam pencapaian prestasi olahraga panahan (Soegiyanto, 2011.:

30). Kebutuhan fisik yang dibutuhkan seorang atlet panahan adalah:

a.

Daya tahan

Daya tahan terbagi dua macam, yaitu daya: (1) daya tahan paru jantung.
Daya tahan paru jantung yaitu kemampuan paru jantung menyuplai
oksigen untuk kerja otot dalam waktu yang lama, dan (2) daya tahan
otot kemampuan otot atau sekelompok otot untuk bekerja melawan

beban secara berulang-ulang ( Suharjana, 2013: 7).

. Kekuatan

Kekuatan otot adalah kemampuan sekelompok otot untuk melawan

beban dalam satu usaha (Suharjana, 2013: 7).

. Kelentukan

Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk bergerak secara

leluasa (Suharjana, 2013: 7).

. Keseimbangan

Keseimbangan tubuh adalah kemampuan untuk mempertahankan sikap
tubuh yang tepat saat melakukan gerakan atau pada saat berdiri
(Suharjana, 2013: 8).

Koordinasi

Koordinasi adalah perpaduan beberapa unsur gerak dengan melibatkan
gerak tangan dan mata, kaki dan mata atau tangan, kaki dan mata secara
serempak untuk hasil gerak yang maksimal dan efisien (Suharjana,

2013: 8).

27



5. Teknik Dalam Panahan
Dalam olahraga panahan terdapat teknik dasar, antara lain:

a. Stand (sikap berdiri), terdapat empat stand dalam panahan yaitu open
stand, adalah sikap atau posisi kaki pada lantai secara terbuka kaki
belakang dan titik tengah kaki depan menyentuh garis lurus/hayal yang
menuju ketengah sasaran, posisi dada dengan sasaran membentuk sudut
60 derajat. Square stand, adalah sikap atau posisi kaki pada lantai
sejajar, letak kedua kaki lurus dengan sasaran dan posisi dada dengan
sasaran membentuk sudut 90 derajat. Close stand, adalah sikap atau
posisi kaki pada lantai secara tertutup tumit kaki depan ada ujung ibu
jari kaki belakang menyentuh garis lurus/hayal yang menuju ke tengah
sasaran, posisi dada dengan sasaran membentuk sudut 120 derajat.
Oblique stand, adalah sikap atau posisi kaki pada lantai serong tumit
kaki belakang dan ujung ibu jari kaki depan menyentuh garis
lurus/hayal yang menuju ke tengah sasaran, posisi dada dengan sasaran

membentuk sudut 45 derajat (I Wayan, 2014: 34).
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Gambar 14. Square stand, Open stand
Sumber: File.UPI.edu.Pdf
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Gambar 15. Close stand, Oblique stand
Sumber: File.UPl.edu.Pdf

b. Nocking (memasang ekor panahan), merupakan gerakan menempatkan
ekor panah pada tali tempat anak panah dimasukkan pada tali busur.
Nocking point harus benar-benar pas dengan nock, jika terlalu besar
atau longgar akan mengganggu terbangnya anak panah (I Wayan, 2014

35).

Gambar 16. Nocking
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

c. Extend (mengangkat busur), merupakan gerakan mengangkat busur dan

bersikap menarik tali busur sejajar dengan bahu (Mikanda, 2014).
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Gambar 17. Extend
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

d. Drawing (menarik tali busur), merupakan gerakan menarik tali busur
sampai menyentuh bagian dagu, bibir, atau hidung. Tali ditarik oleh tiga

jari, yaitu jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis (I Wayan, 2014: 36).

Gambar 18. Drawing
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

e. Anchoring (menjangkarkan atau menempatkan lengan penarik),
merupakan gerakan menempatkan tangan yang digunakan untuk
menarik, semua jari berada tepat di bawah dagu. Pandangan harus tetap
fokus, tidak terganggu oleh busur atau apa pun. Ada dua cara dalam
menjangkarkan lengan. Ada penjangkaran di tengah, yaitu tali
menyentuh pada bagian tengah hidung, bibir, dan dagu. Ada juga
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penjangkaran di samping, yaitu tali menyentuh pada bagian samping

hidung, bibir, dan dagu (I Wayan, 2014: 37).

Gambar 19. Anchoring
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

f. Tighten (menahan sikap memanah), merupakan gerakan menahan sikap
memanah beberapa setelah anchoring sebelum melepaskan anak panah.
Dibutuhkan kekuatan otot yang bagus agar dapat menjaga posisi ini

sampai fokus pada sasaran (Mikanda, 2014).

Gambar 20. Tighten
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

g. Aiming (membidik), merupakan gerakan mengarahkan pandangan pada
titik alat pembidik pada titik sasaran. Pada saat melakukan aiming

pemanah harus terbebas dari perasaan cemas, karena akan mengganggu
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dalam proses penembakkan anak panah. Keseimbangan dalam posisi
menembak 50-50, apabila tidak seimbang berpengaruh pada perubahan
titik beban badan, pemanah melakukan tarikan ke samping lebih kuat,
pemanah akan miring ke belakang/menegadah dari target (I Wayan,

2014: 38).

Gambar 21. Aiming
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

. Release (melepaskan anak panah), merupakan gerakan melepas anak
panah dari tali busur. Ada dua cara untuk melepaskan anak panah,
yakni dead release dan active release. Dead release adalah posisi
ketika tangan tetap di bawah dagu setelah jari melepaskan anak panah,
sedangkan active release adalah posisi setelah anak panah dilepaskan
tangan bergerak ke belakang menelusuri leher dan dagu pemanah (I

Wayan, 2014: 38).
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Gambar 22. Release
Sumber: www.archery.metu.edu.tr

i. After hold (menahan sikap setelah memanah), merupakan suatu
keadaan mempertahankan sikap memanah sesaat setelah anak panah

melesat meninggalkan busur (Mikanda, 2014).

Gambar 23. After hold
Sumber: teknik panahan.com

J. Hooking and gripping bow adalah gerakan menempatkan atau
mengarahkan jari di tali setelah anak panah terpasang. Jari harus
ditempatkan pada tali, sedangkan tali harus ditempatkan di sendi
pertama, tepatnya di bagian atas jari telunjuk, di bawah jari tengah, dan

belakang jari manis (I Wayan, 2014: 35).
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Gambar 24. Hooking and gripping bow
Sumber: File.UPl.edu.Pdf

k. Mindset (pikiran) merupakan bagian dari aspek mental pemanah yang
harus menyatu dengan kondisi fisik, teknik, dan taktik. Pemanah harus
melatihnya secara kontinu dalam proses latihan, sehingga pemanah
lebih rileks dan fokus pada tugas-tugas yang harus dilakukan dalam sesi
latihan dan pertandingan (I Wayan, 2014: 35).

I. Set-up merupakan istilah yang sama dengan pre-draw yaitu gerak
tarikan awal. Tekanan jari-jari tangan pada tali saat tarikan penuh (full
draw) kira-kira 30% pada jari telunjuk: 50-60% pada jari tengah: dan
20% pada jari manis. Pada pre-draw jari-jari tangan pada tali tentu di
bawah tekanan full draw. Tungkai lurus, rileks, berat badan ditumpu
dengan kedua kaki 60-70% pada bola kaki dan 30-40% pada tumit.
Pada saat melakukan set-up kecenderungan yang terjadi untuk
mengatasi berat tarikan busur yaitu badan dicondongkan kearah target,
leher dan muka harus rileks, jika terlalu tegang dileher bahu akan naik
dan cenderung kepala bergerak ke belakang atau menengadah selama

melakukan tarikan (I Wayan, 2014: 36).
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Gambar 25. Set-up
Sumber: File.UPIl.edu.Pdf

m. Transfer/Loading to Holding posisi holding, untuk menstrafer beban
dibutuhkan otot bagian belakang. Pada posisi holding gerakan tulang
scapulae lebih dipandang dengan menekan bahu panahan busur ke
bawah. Gerakan ini merupakan gerak dasar internal yang tidak terhenti,
tetapi gerakan tersebut berlanjut dari gerakan eksternal ke internal (I

Wayan, 2014: 37).

—————

Gambar 26. Transfer/Loading to Holding
Sumber: File.UPl.edu.Pdf

n. Follow-through merupakan bagian yang dilakukan setelah Release, dan
bukan merupakan gerakan yang terpisah. Ketegangan di punggung
dibutuhkan dan harus dikontrol 1 sampai 2 detik setelah Release.

Follow-through harus merupakan reaksi yang alami dan tidak berlebih-
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lebihan. Follow-through yang berlebihan merupakan sebuah indikasi

adanya kesalahan pada saat Release (I Wayan, 2014: 39).

Gambar 27. Follow-through
Sumber: File.UPIl.edu.Pdf

0. Relaksi dan Feed back setelah Follow-through fisik dan mental harus
disiapkan kembali untuk melakukan tembakan berikutnya, dan harus
melepaskan ketegangan setelah melakukan tembakan (I Wayan, 2014:

39).

Gambar 28. Relaksi dan Feed back
Sumber: File.UPI.edu.Pdf

6. Panahan Kategori Pemula Anak-Anak
Pembinaan atlet panahan dilakukan sejak usia dini, bertujuan akan

lebih berhasil dibandingkan pembinaan yang terlambat. Hal ini disebabkan
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karena pada usia dini, belum banyak pengaruh negatif yang masuk yang
menyebabkan timbulnya hambatan-hambatan.

Dalam olahraga panahan terdapat kategori yang dilombakan pada
saat pertandingan untuk anak-anak yaitu kategori yang dilombakan atau
dipertandingakan adalah kategori Pemula, Junior A, Junior B. Untuk
pertandingan kategori pemula pada anak-anak, yang boleh mengikuti
adalah usia peserta s.d 12 tahun wanita dan pria dengan jarak tembak
sebagai berikut: 25 meter, 20 meter, 15 meter atau 15 meter, 20 meter, 25
meter.

Untuk pertandingan kategori junior A usia peserta s.d 13 tahun
wanita dan pria dengan jarak tembak sebagai berikut: 40 meter, 30 meter,
20 meter atau 20 meter, 30 meter, 40 meter. Pertandingan pada kategori
junior B usia peserta 14 s.d 17 tahun wanita dan pria dengan jarak tembak
sebagai berikut: 50 meter, 40 meter, 30 meter, atau 30 meter, 40 meter, 50
meter. Jumlah anak panah yang ditembakan setiap jarak 36 anak panah,
dalam 12 rambahan 3 anak panah perambahan dalam waktu 2 menit.

. Profil Klub Panahan Gendewo Yudho Archery

Gendewo Yudho Archery adalah Klub panahan di Kabupaten Kulon
Progo didirikan pada tanggal 12 September 2008. Beralamat di Siliran,
Desa Karangsewu, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Susunan organisasi di Klub Panahan Gendewo
Yudho Archery, sebagai berikut:

Ketua umum : Rudi Hartanto
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Ketua | : Subarno, S.Pd

Ketua Il : Waryoko Abdul Fatah
Sekretaris | : Suharyono, S.Pd
Sekretaris 1 : Dwi Purwanto
Bendahara | : Sumiyono

Bendahara Il : Edi Riyanto

Bidang Organisasi  : Suradi, Suradiman

Bidang Pembinaan Prestasi : Sudarman, Zusuf Saptoto
Bidang Umum Dana dan Usaha : Ruswanto, Rohyaningsih
Bidang Kepelatihan : Sriyono, S.Pd, Sidiq Eko Saputro
Bidang Perwasitan  : Rudy Hartono, Ika Heri Suryanti, S.Pd. Jas
Anggota Klub Gendewo Yudho Archery terdiri dari berbagai
kalangan anak-anak, mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, hingga
Mahasiswa. Jumlah anggota Klub Gendewo Yudho Archery kurang lebih
70 atlet panahan terdiri dari kelas atau kategori Pemula, Junior A, Junior
B, dan Senior. Tempat latihan Klub Panahan Gendewo Yudho Archery
berada di beberapa tempat, seperti: lapangan panahan Siliran, lapangan
Tayuban, Lapangan Karang Sari, Lapangan Pengasih di daerah Kabupaten
Kulon Progo. Tujuan didirikannya Klub Panahan Gendewo Yudho
Archery adalah: mewujudkan cita-cita gerakan olahraga nasional dalam
kerangka perwujudan cita-cita bangsa Indonesia menuju masyarakat yang

adil dan makmur. Memberdayakan potensi sumber daya insan panahan di
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Indonesia, mensinergikan kegiatan PERPANI untuk meningkatkan prestasi
atlet panahan dan melestarikan budaya.
B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian Ibnu Fajar Rahayu (2004) yang berjudul “Somatotype Pesepak
Takraw Usia Dini di Sekolah Sepak Takraw di Kabupaten Sleman”. Hasil
penelitiannya adalah bahwa Central mempunyai rerata hitungan sebesar 20
%, ectomorphic endomorph mempunyai rerata hitungan sebesar 3,3 %,
balance endomorph mempunyai rerata hitungan sebesar 3,3 %,
mesomorphic endomorph mempunyai rerata hitungan sebesar 3,3 %,
mesomorph endomorph mempunyai rerata hitungan sebesar 3,3 %,
balance mesomorph mempunyai rerata hitungan sebesar 6,67 %,
ectomorphic mesomorph mempunyai rerata hitungan sebesar 3,3 %,
mesomorph ectomorph mempunyai rerata hitung sebesar 16,67 %,
mesomorphic ectomorph mempunyai rerata hitung sebesar 20 %, balance
ectomorph mempunyai rerata hitung sebesar 13,3 %, endomorphic
ectomorph mempunyai rerata hitung sebesar 3,3 %, endomorph ectomorph
mempunyai rerata hitung sebesar 3,3 %. Dari hasil penelitiannya di dapat
bahwa menjadi pesepak takraw ideal dilihat dari segi bentuk tubuh sebesar
20 %.

2. Penelitian Genuk Nur Asiyah (2003) yang berjudul “Status Somatotipe

Pesilat Pelatda Pra-PON DIY”. Hasil penelitiannya adalah central

39



mempunyai rerata hitung 51,2 %, balance endomorph mempunyai rerata
hitung 14,6 %, mesomorpic endomorph mempunyai rerata hitung 12 %,
balance mesomorph mempunyai rerata hitung 7,3 %, mesomorphic
ectomorph mempunyai rerata hitung 2,4 %, mesomorph endomorph
mempunyai rerata hitung 9,8 %, mesomorph ectomorph mempunyai rerata
hitung 2,4 %. Dari perhitungan somatotipe diatas didapat hasil bahwa
untuk pesilat yang mendekati tipe tubuh balance mesomorph adalah 63,4
%, yang menjauhi tipe tubuh balance mesomorph adalah 29,3 %, untuk
pesilat yang tepat ada tipe tubuh balance mesomorph adalah 7,3 %.
C. Kerangka Berfikir

Anthropometri suatu alat pengukur badan manusia dan mampu
memprediksi tipe-tipe tubuh manusia, sangat berperan penting dalam bidang
olahraga, khususnya olahraga panahan. Anthropometri dapat berguna untuk
mengetahui predominan somatotype atlet panahan, yang tergabung di Klub
Panahan Gendewo Yudho Archery Kulon Progo.

Seorang pemanah yang mempunyai tubuh yang ideal sangat
diharapkan oleh seorang pelatih, selain mengharapkan tubuh yang ideal juga
diharapkan mempunyai bakat dan kemampuan fisik yang baik. Seorang
pemanah yang memiliki kemampuan fisik yang baik, tetapi memiliki bentuk
tubuh yang tidak sesuai, kemungkinan tidak akan mencapai prestasi yang
optimal. Seperti pemanah yang memiliki kondisi fisik dan postur tubuh yang
baik. Kondisi fisik merupakan prasyarat yang harus dimiliki oleh seorang

atlet di dalam meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang
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optimal, sehingga segenap kondisi fisiknya harus dikembangkan dan
ditingkatkan sesuai dengan ciri, karakteristik, dan kebutuhan masing-masing
cabang olahraga (Eri Pratiknyo dalam Rudiyanto, 2012: 27).

Masalah ukuran postur tubuh beserta bagian-bagian tubuh yang
dimiliki oleh setiap atlet menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam
penampilan olahraga. Potensi anthropometri menyangkut komposisi tubuh
yang dimiliki dan ada pada atlet sering kurang mendapat perhatian dari para
pelatih olahraga. Potensi anthropometri yang baik akan menunjang sesuatu
penampilan sikap dan gerakan yang optimal dalam suatu olahraga, sehingga
potensi ini harus dikembangkan dalam proses pembinaan olahraga
(Rudiyanto, 2012: 27).

Antrophometri sebagai konstribusi dalam menentukan prestasi suatu
cabang olahraga serta dapat memprediksi tipe-tipe tubuh yang sesuai dengan
seorang pemanah, sehingga dapat menunjang tercapainya prestasi yang
maksimal.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui betapa pentingnya penelitian
antrophometri untuk calon atlet yang cocok dan berkualitas terhadap cabang
olahraga panahan, sehingga dapat memberikan sumbangan dalam usaha
pencapaian prestasi. Metode anthropometi dapat digunakan dilapangan atau
laboratorium, serta hanya sedikit membutuhkan peralatan dan perhitungan,
pengukuran dapat dibuat relatif mudah dengan subyek memakai baju

seminimal mungkin.
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Survei Tipe-Tipe Tubuh Pemanah kategori
pemula di Klub Panahan Gendewo Yudho
Archery Kulon Progo

¥

Pengukuran Anthropometri Pemanah kategori
pemula dengan Heath-Carter

]

Data Pengukuran Anthropometri dengan
Heath-Carter

]

Hasil Pengukuran Anthropometri Pemanah
kategori pemula dengan Heath-Carter di Klub
Panahan Gendewo Yudho Archery Kulon
Progo

Gambar 29. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan teknik pengukuran untuk mengambil data. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi somatotype pemanah kategori pemula

dalam Klub Panahan di Gendewo Yudho Archery Kulon Progo.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pemanah kategori pemula Klub
Panahan Gendewo Yudho Archery Kulon Progo yang berjumlah 55 orang,
yang terdiri atas 35 putra dan 20 putri.
2. Sampel

Sempel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara
maksimal. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sampel penelitian ini berjumlah 35
orang pemanah, yaitu pemanah putra kategori pemula yang rutin mengikuti
latihan. Seminggu 2 kali latihan dalam 2 bulan, pemanah putra berumur 6-
12 tahun dan mau di jadikan sampel dalam penelitian ini. 5 pemanah putra

kategori pemula tidak mengikuti tes dikarenakan tidak mengikuti latihan
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rutin dan memiliki aktivitas lain. Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah
30 pemanah putra kategori pemula.
C. Definisi Opersional Variabel Penelitian
Secara operasional, variabel dalam penelitian ini adalah somatotype
merupakan bentuk/tipe-tipe tubuh pemanah kategori pemula di Klub Panahan
Gendewo Yudho Archery Kulon Progo dimana setiap individu satu sama lain
tidak akan sama persis dengan individu yang lain, yang diukur menggunakan
anthropometri Heath-Carter, meliputi pengukuran tinggi badan, berat badan,
pengukuran ketebalan lemak terdiri dari trisep, subscapular, supraspinale,
calf, pengukuran lingkar tubuh meliputi flexed arm girth, calf girth dan
pengukuran lebar tubuh meliputi humerus width dan femur width.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengambilan data adalah
sebagai berikut:

1. Skinfold adalah alat untuk mengukur ketebalan lemak dengan ketelitian
satu angka di belakang koma, satuan pengukuran menggunakan milimeter
(mm).

2. Pita pengukur (meteran) adalah alat untuk mengukur lingkar tubuh dengan
ketelitian satu angka dibeakang koma, satuan pengukuran menggunakan
sentimeter (cm).

3. Stadiometer adalah alat untuk mengukur tinggi badan dengan ketelitian satu

angka di belakang koma, satuan pengukuran menggunakan sentimeter (cm).
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4. Timbangan adalah alat untuk mengukur berat badan dengan ketelitian satu
angka di belakang koma, satuan pengukuran menggunakan kilogram (kg).

5. Sliding Caliper adalah alat untuk mengukur menggunakan lebar tubuh
dengan Kketelitian satu angka di belakang koma, satuan pengukuran
menggunakan sentimeter (cm).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan
pengukuran anthropometri Heath-Carter. Langkah-langkah perhitungan
Menurut Carter yang dikutip oleh Kevin Norton dan Tim Olds (1996: 150-
154) anthropometri Heath-Carter:
a. Catat data identitas yang telah dilakukan dalam pengukuran.
b. Perhitungan Endomorphy (langkah 1-4) :

1. Catat pengukuran setiap 4 skinfold.

2. Jumlahkan keempat skinfold, catat penjumlahan dalam kotak yang
berlawanan dengan penjumlahan 3 skinfold. Ukur tinggi badan dengan
mengalikan jumlah ini (170,18/dalam sentimeter).

3. Lingkari nilai yang mendekati pada penjumlahan tiga skinfold kearah
kanan skalanya dibaca secara vertikal kolom bawah keatas dan secara
horizontal dari deretan kiri kekanan. “batas terendah” dan ‘batas
tertinggi” pada deretan menunjukkan batas yang sebenarnya pada setiap
kolom. Nilai ini dilingkari ketika menjumlahkan tiga skinfold,

kebanyakan yang dilingkari, nilai yang terdapat pada bagian tengah.
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4. Nilai Endomorphy ditunjukkan oleh nilai yang terdapat dibawah kolom
nilai (3) yang dilingkari.

c. Perhitungan Mesomorphy (langkah 5-9) :

5. Catat tinggi dan lebar humerus dan femur pada kotak yang tepat. Hitung
penjumlahan skinfolds sebelum mencatat lingkaran lengan dan betis.
(perhitungan skinfolds diubah kedalam sentimeter triceps dibagi 10.
Jumlahkan perubahan calf skinfold dalam sentimeter, tambahkan
calfgirth).

6. Pada skala tinggi dicatat langsung dari kanan kekiri, lingkari nilai yang
terdekat dengan subyeknya. (catatan: perhatikan deret tinggi badan
sebagai skala berkesinambungan).

7. Untuk setiap luas tulang dan girth, lingkari angka yang terdekat dengan
nilai ukuran dalam deret yang tepat. (catatan: lingkari nilai lebih rendah
jika pengukuran jatuh ditengah-tengah dua nilai. Prosedur ini digunakan
karena girth dan luas terbesar dicatat).

8. Fokus hanya pada kolom, bukan nilai numerik untuk dua prosedur yang
pertama dibawah. Cari deviasi rata-rat nilai yang dilingkari untuk luas
dan girth pada kolom tinggi badan sebagai berikut:

a). Kolom deviasi kakanan merupakan deviasi positif , kolom deviasi
kekiri merupakan deviasi negatif. (Nilai yang dilingkari yang jatuh
langsung dibawah kolom deviasi mempunyai deviasi nol dan

diabaikan).
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b). Hitung penjumlahan aljabar dari plus-minus deviasi (D) dengan
menggunakan:
Mesomorphy = (D/8) + 4.0
c). Lingkari nilai Mesomorphy yang didapat, mendekati nilai %2.

9. Pada deret mesomorphy lingkari nilai yang terdekat untuk mesomorphy

yang didapat.
. Perhitungan Ectomorphy (langkah 10-14) :
10. Catat berat (kilogram).
11. Cari HWR vyaitu tinggi badan dibagi akar pangkat tiga berat badan.
Catat HWR.

12. Lingkari nilai terdekat pada skala (HWR) kekanan.

13. Pada deret ectomorphy lingkari nilai ectomorphy langsung dibawah
HWR yang dilingkari.

14. Pindahkan kebagian bawah dari form perhitungan. Pada deret bentuk
tubuh  anthropometric, catat  penghitungan  endomorphy,
mesomorphy, dan ectomorphy yang dilingkari. Dari hasil yang
didapat kemudian dimasukkan dalam rumus koordinat untuk
menentukan letak tipe tubuh. Adapun rumus koordinat Somatotype:

X = Ectomorphy — Endomorphy

Y =2 x Mesomorphy — (Endomorphy + Ectomorphy)
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Heath-Carter Somatotype Rating Form

name ethnic group :
occupation measured by
project SEX
age :10Tahun no
date
skinfold {mm) sum 3 skinfolkds {mm}
triceps =5 uper limit 10.9 148 18S9 225 26.5 2 358 407 452 522 587657 732 B12 BS.7 SES5 10E9 119.7 1312 143.7157.2
subzcapular =7 mid-point 9.0 130 170 210 25. 33.5 380 435 490 555 620 £9.5 77.0 B55 940 104.0 1255 137.0 150.5164.0
supraspinale =& rower imit 7.0 110 150 1%.0 23.0 =70 313 355 40.5 463 523 S6.B £5.5 73.3 EL3 EG.B 55.0 108.0 1195 131.3143.8
170,38
sum 3 skinfold =24 |[FTome
calf =9
endomorphy 0.5 1 |15 2 | 25 3 )35 4 45| 5 | 55| 6 | 65| 7 | 75 B | BS ) 9.5 | 10 105
hesight [cmj =140,5 1.:15.5 14731515 154.9 158.8 162.6 166.4 170.2 174.0 177.8181.6 185.4 189.2 193.0 195.9 200.3 204.5 | 2083 212.1215.9
husmenss width {cm)=4,7 @ 5. 564 578 593 607 6.22 637 651 6.65 6.80 695 7.00 7.24 738 7.53 7.67 7.B2 7.97 811
femur witdth [cm) =76 7.41.. B.04 B.24 BA45 B.66 BE7 5.0B S5.2E 545 570 591 10.12 10.33 10.53 10.74 10.95 11.16 11361157
biceps girth (cm) =20 T
triceps skinfold [em) = 0,9
24.4 250 257 263 270 277 283 290 297 30.3/310 316 322 333 336 343 350 356 363 37.0
calf girth {om}) =24
calf skinfold{em) =09 —
=231 @25.5 28.3 301 308 316 324 332 339 347 355 363 371 3I7.E 3IBE6 394 402 410 41F 425 433
mesomaorphy 05 1 15 3 25 3 35 aQa4s5)s ss5 s &5 7 75 B ES ERRE]
weight [kg) =27 wpper imit 35.65 40.74 41.43 42.13 42.E2 43.4F 44.1F 44.84 45.53 46.23 4597 47.56 4B.25 48.54 4563 50.33 50.9% 51.68
htf3vwt = 46,83 | mid-point and 40.20 4109 41,72 42 45 43.14 43.84 44.50 45.19 45, BE‘T.ZA 47.84 4B8.60 45.25 45,95 50.668 51.34
iower-fimit below 38.56 40.75 41.44 42 14 42 3 43.45 4419 44 65 45.54 IFF046.63 47.55 46.26 45.95 49.64 50.34 5100
ectomorphy 05 1 15 3 35 3 35 4 45 s (E5) 6 &5 7 75 B ES
ENDCMORPHY MESCMORPHY ECTPMORPHY
anthropometric somatotype 3 45 5,5 BY :
anthrepometric plus photoscopic somatotype RATER:

Gambar 30. Contoh Pengisian Form

Rumus dalam menentukan nilai endomorph, mesomorph, dan
ectomorph adalah sebagai berikut:
1. Endomorph = Sum of Supraspinale, Subscapular, Triceps Skinfold x

170.18/Height (cm).

2. Mesomorph = (D/8) + 4.0
3. Ectomorph = Height (cm)/Weight (kg) dalam akar pangkat 3.

Kemudian rumus untuk menentukan titik koordinat X dan Y adalah:
1. X = Ectomorphy — Endomorphy
2. 'Y =2 x Mesomorphy — (Endomorphy + Ectomorphy)
3. Setelah Ketemu nilai X dan Y, masukan nilai X dan Y ke dalam bagan

Somatoplot.

4. Tarik garis dari nilai X danY, untuk mendapatkan titik koordinat.
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5. Setelah titik koordinat di dapat, langsung bisa melihat kategori

Somatotype.
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Gambar 31. Penentuan titik koordinat X dan Y, pada Somatoplot
F. Teknik Analisi Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik
pengumpulan data. Data atau hasil kasar yang masih merupakan satuan
ukuran yang berbeada-beda tersebut harus diganti dengan satuan ukuran yang
sama. Data yang di peroleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
teknik analisis statistika deskriptif persentase untuk mengidentifikasi

somatotype pemanah kategori pemula di Klub Panahan Gendewo Yudho
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Archery Kulon Progo. Selanjutnya untuk menghitung persentase yang

termasuk dalam kategori disetiap aspek digunakan rumus dari Anas Sudijono

(2006: 3)

[ P:§x100% }

Keterangan:

P = Angka Persentase

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N = Number of Case (jumlah frekuensi banyaknya individu)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian
a. Subjek
Subjek penelitian ini adalah pemanah putra kategori pemula di klub
panahan Gendewo Yudho Archery yang berjumlah 30 orang.
b. Lokasi
Lokasi penelitian ini adalah di lapangan panahan Siliran Dk 6,
Karangsewu, Galur, Kulon Progo.
c. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 April 2016.
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
somatotype pemanah kategori pemula Klub Gendewo Yudho Archery.
Somatotype pemanah kategori pemula Klub Gendewo Yudho Archery
diukur menggunakan alat ukur somatotype dengan metode Heath-Carter.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, maka ditentukan
kategori somatotype yang diperlukan secara umum. Hasil ini nantinya akan
digunakan dalam menentukan letak koordinat dan kategori somatotype
secara khusus. Deskripsi analisis hasil penelitian yang dilakukan dengan

perhitungan manual didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil perhitungan somatotype secara manual

Rating
No. Responden Endomorphy | Mesomorphy | Ectomorphy
1. 1 2 4,5 4
2. 2 6,5 4,5 2
3. 3 4 4,5 6,5
4. 4 6 4,5 3,5
5. 5 3 4 5
6. 6 55 4,5 2,5
7. 7 3 4,5 3,5
8. 8 4 4,5 4,5
9. 9 4 4 6
10. 10 6 55 0,5
11. 11 4 4 4,5
12. 12 3,5 4 55
13. 13 1,5 4,5 5
14. 14 3,5 4 3
15. 15 6 4,5 1
16. 16 2,5 4 3,5
17. 17 3 4 5)
18. 18 5 4,5 3
19. 19 3 4,5 55
20. 20 55 4,5 2,5
21. 21 2,5 4,5 7,5
22. 22 1,5 4,5 6
23. 23 3 4,5 3,5
24. 24 2,5 4,5 3,5
25. 25 4 4 4,5
26. 26 55 55 4,5
27. 27 4 4 4
28. 28 3 4 4
29. 29 6 55 0,5
30. 30 2,5 4 3
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Berdasarkan ini hasil perhitungan kategori somatotype pemanah
kategori pemula Klub Gendewo Yudho Archery, didapat 8 kategori
somatotype sebagai berikut:

a. Central
Central adalah tidak ada komponen yang membedakan dengan
lebih dari satu unit dari dua lainnya. Pada pengambilan data yang
berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian
secara manual terdapat 7 orang yang mempunyai tipe tubuh Central.
Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat
dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase, Koordinat, dan Kategori Central

No. | Responden Koordinat Kategori
1. 8 X=05 Y =05 Central
2. 11 X=05 =-05 Central
3. 14 =-05 Y=15 Central
4, 26 X=-1 Y=1 Central
5. 27 X=0 Y=0 Central
6. 28 X=1 Y=1 Central
7. 25 X=05 Y=-05 Central

Jumlah = 23,33%

b. Mesomorphic endomorph
Mesomorphic endomorph adalah endomorphy lebih dominan,
dan mesomorphy lebih besar dari ectomorphy. Pada pengambilan data
yang berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian
secara manual terdapat 6 orang yang mempunyai tipe tubuh

Mesomorphic endomorph.
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Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat

dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 4.

Tabel 4. Persentase, Koordinat, dan Kategori Mesomorphic

endomorph

No. | Responden Koordinat Kategori

1. 2 X=-45 Y=05 Mesomorphic endomorph

2. 4 X=-25 Y=-05| Mesomorphic endomorph

3. 6 X=-3 Y=1 Mesomorphic endomorph

4. 15 X=-5 Y=2 Mesomorphic endomorph

5. 20 X=-3 Y=1 Mesomorphic endomorph
Jumlah = 16,67%

c. Mesomorph-endomorph

Mesomorph-endomorph adalah endomorphy dan mesomorphy

sama, dan ectomorphy adalah kecil. Pada. Pengambilan data yang

berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian

secara manual

Mesomorph-endomorph.

terdapat 3 orang yang mempunyai tipe tubuh

Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat

dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 5.

Tabel 5. Persentase, Koordinat, dan Kategori Mesomorph-

endomorph
No. | Responden Koordinat Kategori
1. 10 X=-55 Y=45| Mesomorph-endomorph
2. 18 X=-2 Y=1 Mesomorph-endomorph
3. 29 X=-55 Y=45| Mesomorph-endomorph
Jumlah = 10%
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d. Balanced mesomorph

Balanced mesomorph adalah mesomorphy lebih dominan,
endomorphy dan ectomorphy adalah sama. Pada pengabilan data yang
berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian
secara manual terdapat 3 orang yang mempunyai tipe tubuh Balanced
mesomorph.

Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat
dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 6.

Tabel 6. Persentase, Koordinat, dan Kategori Balanced mesomorph

No. | Responden Koordinat Kategori
1. 7 X=05 Y=25 Balanced mesomorph
2. 23 X=05 Y=25 Balanced mesomorph
3. 30 X=05 Y=25 Balanced mesomorph
Jumlah = 10%

e. Ectomorphic mesomorhp
Ectomorphic mesomorhp adalah mesmorphy lebih dominan dan
ectomorphy lebih besar daripada endomorphy. Pada pengambilan data
yang berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian
secara manual terdapat 1 orang yang mempunyai tipe tubuh

Ectomorphic mesomorhp.
Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinasi

dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 7.
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f.

g.

Tabel 7. Persentase, Koordinat, dan Kategori Ectomorphic

mesomorhp
No. | Responden Koordinat Kategori
1. 24 X=1Y=3 Ectomorphic mesomorhp
Jumlah = 3,33%

Mesomorph-ectomorph

Mesomorph-ectomorph adalah mesomorpy dan ectomorphy
adalah sam dan endomorph adalah rendah. Pada pengambilan data yang
berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian
secara manual terdapat 3 orang yang mempunyai tipe tubuh
Mesomorph-ectomorph.

Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat
dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 8.

Tabel 8. Persentase, Koordinat, dan Kategori Mesomorph-

ectomorph
No. | Responden Koordinat Kategori
1. 1 X=2 Y=3 Mesomorph-ectomorph
2. 13 X=35 Y=25 | Mesomorph-ectomorph
3 16 X=1Y=2 Mesomorph-ectomorph

Jumlah = 10%

Mesomorphic ectomorph
Mesomorphic ectomorph adalah ectomorphy lebih dominan dan
mesomorphy lebih besar daripada endomorphy. Pada pengambilan data
yang berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan penelitian
secara manual terdapat 5 orang yang mempunyai tipe tubuh

Mesomorphic ectomorph.
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Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat
dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 9.

Tabel 9. Persentase, Koordinat, dan Kategori Mesomorphic

ectomorph

No. | Responden Koordinat Kategori

1. 5 X=2 Y=0 Mesomorphic ectomorph

2. 17 X=2 Y=0 Mesomorphic ectomorph

3. 19 X=25 Y=05 | Mesomorphic ectomorph

4. 21 X=5 Y=-1 | Mesomorphic ectomorph

5. 22 X=45 Y =15 | Mesomorphic ectomorph
Jumlah = 16,67%

h.  Balanced ectomorph
Balanced ectomorph adalah ectomorphy lebih dominan dan
endomorphy dan mesomorphy adalah sama rendah. Pada pengambilan
data yang berjumlah 30 orang, kemudian setelah dihitung dengan
penelitian secara manual terdapat 3 orang yang mempunyai tipe tubuh
Balanced ectomorph.
Tabel untuk mencari tipe tubuh diatas menggunakan koordinat
dan somatochart seperti ditunjuk pada tabel 10.

Tabel 10. Persentase, Koordinat, dan Kategori Balanced

ectomorph
No. | Responden Koordinat Kategori
1. 3 X=25 Y=-15 | Balanced ectomorph
2. 9 X=2 Y=-2 Balanced ectomorph
3. 12 X=2 Y=-1 Balanced ectomorph
Jumlah = 10%
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa somatotype
pemanah kategori pemula Klub Gendewo Yudho Archery mempunyai tipe
tubuh yang datanya pada tabel berikut:

Tabel 11. Kategori somatotype dan persentasenya

No. Kategori Somatotype Jumlah Persentase
1. Central 7 23,33%
2. Mesomorphic endomorph 5 16,67%
3. Mesomorphic ectomorph 5 16,67%
4. Mesomorph-endomorph 3 10%

5. Balanced mesomorph 3 10%
6. Mesomorph-ectomorph 3 10%
7. Balanced ectomorph 3 10%
8. Ectomorphic mesomorph 1 3,33%
Jumlah 100%

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa somatotype
pemanah kategori pemula Klub Gendewo Yudho Archery yang paling
dominan adalah tipe tubuh Central dengan jumlah sebanyak 7 orang atau
sebesar 23,33%.

Atau dapat dinyatakan menggunakan diagram lingkaran, yang

bentuknya adalah seperti di bawah ini:
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Persentase Pemanah Kategori Pemula klub
Gendewo Yudho Archery

3.33%

H Central # Mesomorphic endomorph® Mesomorphic ectomorph
H Mesomorph-endomorph & Balanced mesomorph & Mesomorph-ectomorph

H Balanced ectomorph H Ectomorphic mesomorph

Gambar 32. Diagram persentase kategori Somatotype

Setiap cabang olahraga memiliki karakteristik tertentu atau
kekhasan tertentu, dimana untuk masing-masing cabang olahraga
memerlukan adanya kesesuaian perbandingan tubuh. Bentuk tubuh dan
kualitasnya merupakan salah satu prasarat untuk pencapaian prestasi yang
maksimal.

Bentuk tubuh proporsional dalam olahraga panahan memiliki
indeks tinggi dan berat badan ideal. Menurut Soegiyanto (2011: 32) indeks
tinggi dan berat badan ideal menunjukkan bahwa atlet mempunyai porsi
tubuh yang proporsional sebagai atlet panahan. Indeks tinggi dan berat

badan ideal adalah termasuk tipe tubuh kategori Mesomorph.
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Dalam olahraga panahan seorang pemanah sangat membutuhkan
bentuk tubuh Mesomorph, yang mempunyai otot — otot tubuh yang besar
dan kuat terutama pada bagian otot lengan, bahu, punggung yang
digunakan pada saat menarik tali busur dalam posisi memanah. Seorang
pemanah juga harus memiliki otot tungkai yang kuat, berfungsi untuk
menjaga keseimbangan tubuh pada posisi berdiri saat memanah.

Dalam somatotype atau tipe tubuh seseorang di pengaruhi beberapa
faktor seperti: usia, pengaruh gizi, aktivitas fisik, keturunan. Pada bentuk
tubuh pemanah pemula Klub Gendewo Yudho Archery diketahui yang
paling dominan adalah tipe tubuh Central. Tipe tubuh Central ini dapat di
pengaruhi dari salah satunya yaitu: umur, pada pemanah pemula masih
berusia s.d 12 tahun dimana pada usia ini masih berada dalam masa
pertumbuhan. Pengaruh gizi berkaitan dengan pola makan, dimana pola
makan sangat mempengaruhi terhadap bentuk tubuh seseorang. Aktivitas
fisik berkaitan dengan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang
memiliki aktivitas fisik yang berbeda-beda dan ini dapat mempengaruhi
pada bentuk tubuh. Keturunan biasa berkaitan dengan ras atau suku, setiap
ras atau suku mempunyai bentuk tubuh karakteristik yang berbeda-beda
sangat berpengaruh pada bentuk tubuh seseorang.

Pemanah pemula Klub Gendewo Yudho Archery yang mempunyai
prestasi paling tinggi memiliki tipe tubuh Balanced Mesomorph dan
Central, kemudian Ectomorphic Mesomorph. Untuk kategori Balanced

Mesomorph berjumlah 2 orang pemanah pemula. Kategori Central
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berjumlah 2 orang pemanah pemula. Kategoari Ectomorphic Mesomorph

berjumlah 1 orang pemanah pemula.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab
sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa somatotype pemanah
kategori pemula Klub Gendewo Yudho Archery yang paling dominan adalah
tipe tubuh Central dari 8 kategori somatotype yang ada pada pemanah pemula.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu:

1. Penelitian ini memiliki arti, tipe tubuh pemanah kategori pemula Klub
Gendewo Yudho Archery Kulon Progo belum sepenuhnya ideal untuk
cabang olahraga panahan.

2. Pemanah yang ideal memiliki tipe tubuh Balanced Mesomorph agar dapat
meraih prestasi yang maksimal.

3. Dalam penjaringan atlet panahan seharusnya juga mempertimbangkan daya

tahan, kecepatan, kekuatan, V0, maksimal dan mental sesuai dengan cabang

olahraganya sehingga atlet dapat meraih prestasi secara maksimal.

4. Pengukuran menggunakan antropometri seharusnya dilakukan dalam
penjaringan seorang pemanah sehingga Klub Gendewo Yudho Archery
diharapkan mempunyai pemanah yang bertipe tubuh ideal.

C. Keterbatasan Peneliti
1. Peneliti bukan seorang ahli di antropometri sehingga dalam melakukan

mencari titik pada bagian tubuh yang di ukur bisa saja kurang tepat.
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2. Penelitian ini masih terbatas pada populasi yang berada di klub Gendewo
Yudho Archery Kabupaten Kulon Progo.

3. Belum adanya standarisasi bentuk tubuh dalam cabang olahraga panahan.

Saran

1. Bagi pelatih sebaiknya memperhatikan bentuk postur tubuh atletnya agar
pada saat menerima suatu program latihan, atlet tersebut tidak kesulitan
mengikuti program latihan yang diberikan oleh pelatih.

2. Bagi lembaga Penyaluran Bibit Unggul (PBU) sebaiknya memasukkan
komponen tes dan pengukuran antropometri dalam penjaringan calon-calon
bibit pemain.

3. Bagi seorang pemanah yang memiliki tipe tubuh ideal diharapkan bisa
mempertahankan bentuk tubuhnya, untuk pemanah yang memiliki tipe
tubuh kurang ideal diharapkan untuk dapat memperbaiki bentuk tubuhnya
dengan cara memperhatikan pola makan dan kegiatan aktivitas sehari-hari
seperti olahraga teratur.

4. Dalam Skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan penelitian

ini.
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Yth ¢ Pengelola Klub Panahan Gendewo Yudho Archery
Kabupaten Kulonprogo.

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan
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penclitian bagi mahasiswa Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :
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Tempat/Obyek  :  Atlet Panahan Kategori Pemula Gendewo Yudho Archery
Siliran Dk 6, Karangsewu, Galur, Kulonprogo

Judul Skripsi : Somatotype Pemanah Kategori Pemula di Klub Panahan Gendewo
Yudho Archery Kabupaten Kulonprogo.
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Metode SK Ditjen PDN No 32/ PDN /KEP/3/2010

Standard Komparator 1 m

Ke satuan S| melalui LK-045-1DN

16 November 2015
Balai Metrologi Yogyakarta
Suhu : 28°C + 2°C ; Kelembaban : 54% + 10%

: DISAHKAN UNTUK TERA ULANG TAHUN 2015
DITERA ULANG KEMBAL! November
Revenfication : 18 2018

| Hataman 1 dari 2 Halaman |

DILARANG NENGGANDANAN SEBAGAN ATAL SELURUMNYA IS DARS SERTFICAT 1N TANPA SELTIN KEPALA BALAI METROLOGE YOGYAKARTA
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Lanjutan Lampiran 3. Sertifikat Kalibrasi Alat

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

BALAI METROLOGI

JI. Sisingamangaraja No. 21 Yogyakarta Telp. (0274) 375062, 377303 Fax. (0274) 375062

SERTIFIKAT PENERAAN
VERIFICATION CERTIFICATE

Nomor : 824/ TC -44 /11/2016
ot No. Order - : 008935

ALAT Diterimatgl  : 12 Februari 2016
Equipment
Nama LT Tipe/Model
Noine : Timbangan Badan TypeModel
BT oo N
Daya Baca “1k Merek/Buatan
Readabilty SiLEL Trade Mark / Manufaktur

PEMILIK

Owner

Prabowo Purwanto

Kasihan RT 02 Tamantirto Kasihan Bantul

' METODE, STANDAR, TELUSURAN
Method, Standard, Traceability

Metode 5
Yarew :  SKDJPDN No 31/PDN/KEP/3/2010

Standar
Standard

Telusuran 5 :
Traceabily :  Ke satuan S| melalui LK-123-IDN

Anak Timbangan Kelas M,

TANGGAL TERA ULANG = s
Date of Verification : 12 Februari 2016

LOKASI TERA ULANG : ;
el Balai Metrologi Yogyakarta

KONDISI LINGKUNGAN TERAULANG -5, : 30°C + 2°C; Kéleibaban 355% + 10%

Environment condition of Verification

HASIL TERA ULANG :  DISAHKAN UNTUK TERA ULANG TAHUN 2016

Result of verification

DITERA ULANG KEMBALI - 12 Februari 2017

Reverification

Halaman 1 dari 2 Halaman l FBM.22-01.T |

DILARANG MENGGANDAKAN SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA ISI DARI SERTIFIKAT INI TANPA SEIZIN KEPALA BALAI METROLOGI YOGYAKARTA

70



Lanjuatan Lampiran 3. Sertifikat Kalibrasi Alat

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

BALAI METROLOGI

JI. Sisingamangaraja No. 21 Yogyakarta Telp. (0274) 375062, 377303 Fax. (0274) 375062

SERTIFIKAT PENERAAN
VERIFICATION CERTIFICATE

Nomor: 823/ UP -73/11/2016

Number

ALAT

Equipment
Nama
Name
Kapasitas :
el :200 cm
Daya Baca
Readability

: Ukuran Tinggi Badan

:1mm

PEMILIK

Owner
Nama
Name
Alamat
Address

» METODE, STANDART, TELUSURAN
Method, Standard, Traceability
Metode
Method
Standard
Standard
Telusuran
Traceability

TANGGAL TERA ULANG
Date of Verification

LOKASI TERA ULANG
Location of Verification
KONDISI LINGKUNGAN TERA ULANG

Environment condition of Verification

HASIL TERA ULANG

Result of verification
DITERA ULANG KEMBALI

Reverification

Halaman 1 dari 2 Halaman

No. Order . : 008935
Diterima tgl : 12 Februari 2016

Tipe/Model
Type/Model

Nomor Seri

Serial number
Merek/Buatan i
Trade Mark/ Manufaktr - TEiGht

Prabowo Purwanto

Kasihan RT 02 Tamantirto Kasihan Bantul

SK Ditjen PDN No 32/ PDN /KEP/3/2010
Komparator 1 m
Ke satuan S| melalui LK-045 IDN

12 Februari 2016

Balai Metrologi Yogyakarta

Suhu : 30°C + 2°C ; Kelembaban : 55% + 10%
DISAHKAN UNTUK TERA ULANG TAHUN 2016
12 Februari 2017

FBM.22-01.T

DILARANG MENGGANDAKAN SEBAGIAN ATAU'SELURUHNYA S| DARI SERTIFIKAT INI TANPA SEIZIN KEPALA BALAI METROLOGI YOGYAKARTA
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Lampiran 4. Data Hasil Somatotype

Rating Sumbu

No. Responden | Endo | Meso | Ecto | X Y Somatotype

1. 1 2 4,5 4 2 3 Mesomorph-ectomorph
2. 2 6,5 4,5 2 |-45| 0,5 | Mesomorphic endomorph
3. 3 4 4,5 6,5 | 25 |-15 Balanced ectomorph

4. 4 6 4,5 3,5 | -2,5|-0,5 | Mesomorphic endomorph
5. 5 3 4 5 2 0 | Mesomorphic ectomorph
6. 6 55 4,5 25 | -3 1 | Mesomorphic endomorph
7. 7 3 4,5 35 | 05|25 Balanced mesomorph
8. 8 4 4,5 45 | 05| 05 Central

9. 9 4 4 6 2 -2 Balanced ectomorph
10. 10 6 55 0,5 | -55| 45 | Mesomorph-endomorph
11. 11 4 4 45 | 05 |-05 Central

12. 12 3,5 4 55 2 -1 Balanced ectomorph
13. 13 1,5 4,5 5 3,5 | 2,5 | Mesomorph-ectomorph
14. 14 3,5 4 3 [-05]15 Central

15. 15 6 4,5 1 -5 2 | Mesomorphic endomorph
16. 16 2,5 4 3,5 1 2 Mesomorph-ectomorph
17. 17 3 4 5 2 0 | Mesomorphic ectomorph
18. 18 5 4,5 3 -2 1 Mesomorph-endomorph
19. 19 3 4,5 55 | 2,5 | 0,5 | Mesomorphic ectomorph
20. 20 55 4,5 25 | -3 1 | Mesomorphic endomorph
21. 21 2,5 4,5 7,5 5 -1 | Mesomorphic ectomorph
22. 22 1,5 4,5 6 4,5 | 1,5 | Mesomorphic ectomorph
23. 23 3 4,5 35 | 05|25 Balanced mesomorph
24, 24 2,5 4,5 3,5 1 3 | Ectomorphic mesomorph
25. 25 4 4 45 | 05 | -05 Central

26. 26 55 55 45 | -1 1 Central

27. 27 4 4 4 0 0 Central

28. 28 3 4 4 1 1 Central

29. 29 6 55 0,5 | -55| 45 | Mesomorph-endomorph
30. 30 2,5 4 3 05 |25 Balanced mesomorph
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X = ectomorphy - endomorphy
Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)
X= 2
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Somatotype= 13,/ . .) Ecto morph
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Lanjutan lampiran 5. Data Penelitian
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Lanjutan lampiran 5. Data Penelitian
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Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)

X= 2

Y= 0

Somatotype = Mesomor*}?l‘lfc ectomorph
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)

A= 7.5

b &R0 155

Somatotype = Mo, . rphic ectomorph
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ECTOMORPH
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)

X= 5

Y= -

Somatotype = Mo comorphic ectomorph
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)

kg (L

Y= /,§

Somatotype= Moo morphic ectomorph
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)

X= -4, 5

X= 05

Somatotype = /\lo s smor-phic €ndemerph
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)
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Somatotype = /e om0 phic  Endomar ph
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X = ectomorphy - endomorphy
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Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)
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Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)
X= -]

Y=y
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X = ectomorphy - endomorphy

Y =2 x mesomorphy — (endomorphy + ectomorphy)
X=0

=)

Somatotype = (" ;\{ rq|
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Lampiran 6. Dokumentasi

Pengukuran Berat Badan

o

Pengukuran Biceps girth Pengukuran Calf girth
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Pengukuran Humerus width Pengukuran Femur width

Pengukuran Triceps skinfold Pengukuran Subscapla skinfold
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Pengukuran Calf skinfold Pengukuran Supraspinale skinfold
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